
 
 

AUTOPLAY MEDIA STUDIO DALAM PEMBELAJARAN PAI KELAS XII 

SMA N 1 PIYUNGAN BANTUL: KELAYAKAN, KEPRAKTISAN, 

EFEKTIVITAS  

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan                   

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar                                      

Sarjana Strata Satu Bidang Pendidikan (S.Pd) 

Disusun oleh : 

Rossa Aswitasari 
NIM 20104010091 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UIN SUNAN KALIJAGA 

2024 

 



ii 
 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

SURAT PERSETUJUAN SKIPSI 

 

 

 



iv 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 

 

 

 

 

 

 



v 
 

SURAT PERNYATAAN BERJILBAB 

 

 

 



vi 
 

MOTTO 

“Allah tidak akan membebani seseorang, melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”.1 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

“Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak dapat 

mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya”. 2 

(Q.S Yasin: 40) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Rohma Mita, dkk. (2024). Analisis Keterkaitan Tulisan Mushaf Al-Qur’an Rasm Utsmani 

Dalam Perubahan Emosional (Studi Tematik Surah Al-Baqarah Ayat 286). Madani: Jurnal Ilmiah 
Multidisiplin vol.1, No. 12, Hal. 409  

2 Elfarjil Khosiani, Indah Normalasari, dan Mizvy Claodia (2024). Terjadinya Siang dan 
Malam Menurut Al-Qur’an. Journal Islamic Education vol. 3, No.2, Hal. 28 
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ABSTRAK 

Rossa Aswitasari, Autoplay Media Studio dalam Pembelajaran PAI Kelas XII SMA 
N 1 Piyungan Bantul: Kelayakan, Kepraktisan, Efektivitas. Skripsi. Yogyakarta : 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024.  

Latar belakang penelitian ini adalah berangkat dari perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi yang sangat pesat mendorong diciptakannya berbagai 
inovasi di segala bidang termasuk dalam bidang pendidikan. Disamping itu, 
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, dalam proses pembelajaran 
PAI, banyak ditemukan siswa yang kurang memiliki motivasi belajar.  

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui kelayakan media pembelajaran 
berbasis autoplay media studio untuk kelas XII di SMA N 1 Piyungan. (2) 
mengetahui kepraktisan media pembelajaran berbasis autoplay media studio 
untuk kelas XII di SMA N 1 Piyungan. (3) mengetahui keefektifan media 
pembelajaran berbasis autoplay media studio dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa kelas XII di SMA N 1 Piyungan.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (Research & 
Development) dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap, yaitu 
Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. Subjek pada 
penelitian ini adalah siswa kelas XII dan guru PAI kelas XII SMA N 1 Piyungan 
Bantul, ahli media, dan ahli materi. Data diambil menggunakan angket dengan 
teknik analisis kuantitatif (persentase) dan kualitatif (komentar, kritik, saran, dan 
masukan). Media pembelajaran yang digunakan adalah autoplay media studio 
pada materi pelajaran PAI kelas XII.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Hasil validasi ahli materi memperoleh 
hasil persentase 94% dengan kategori sangat layak, hasil validasi ahli media 
memperoleh hasil persentase 96% dengan kategori sangat layak sehingga media 
pembelajaran dinilai sangat layak diterapkan. (2) Hasil uji coba skala kecil 
memperoleh hasil persentase 92,4% dengan kategori sangat praktis. Ujii coba 
skala besar memperoleh hasil persentase 83,03% dengan kategori sangat praktis. 
Hasil uji kepraktisan guru memperoleh hasil persentase 93,7% dengan kategori 
sangat praktis sehingga media pembelajaran dinilai sangat praktis untuk 
digunakan. (3) Hasil uji efektivitas, media pembelajaran dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa menjadi 84,6% dengan kategori motivasi belajar tinggi 
sehingga media pembelajaran dikatakan dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa.  

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Autoplay Media Studio, Pendidikan Agama 
Islam  
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KATA PENGANTAR 

 ِᙫْن
َ ْ
فِ الأ َ ْ ᡫᣃ

᠐
مُ ع᠐ᣢَ أ

َ
ᢾ ةُ وَالسَّ

َ
ᢾ ᡧَ ، وَالصَّ ᢕᣌِم

᠐
حᘭِمِ ، الحَمْدُ ᕛِ رَبِّ العَال حْمَن᠒ الرَّ ِ الرَّ ᡐᕝسْمِ اᚽِ  نَا ᡧَ نᙫَِيِّ ᢕᣌِمُرْسَل

᠔
ᘭَاءِ وَال

ᡧَ ، وَمَنْ تᘘَِعَهُمْ  ᢕᣌِجْمَع
᠐
دٍ وَع᠐ᣢَ آلِهِ وَصَحᘘِْهِ أ ا ᗷَعْدُ وَحَبᚏِْبِنَا مُحَمَّ مَّ

᠐
يْن᠒ ، أ  يَوْمِ الدِّ

᠐
ᣠِحْسَانٍ إឝِِب   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang merupakan hasil keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.  

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut 

ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د
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 Żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di‘ ع

atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Nama Huruf Latin Nama 

Fathah a a 

Kasrah i i 

Dammah u u 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut:  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u ي َ...

 Fathah dan wau au a dan u و َ...

 

Contoh:  

تَبَ 
᠐
 kataba   ك

عَلَ 
َ
 fa’ala   ف

  suila  سُئِلَ 

ᘭْفَ 
᠐
  kaifa ك

  haula  حَوْلَ 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
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 Fathah dan alif ى..َ.ا َ...

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di ى ِ...

atas 

 Dammah dan و ُ...

wau 

ū u dan garis di 

atas 

Contoh: 

الَ 
َ
  qala  ق

 ᣤََر  rama 

 qīla  قᘭِْلَ 

 ᘌَ  yaqūluقُوْلُ 

D. Ta’ Marbuta 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ Marbutah Hidup  

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ Marbutah Mati  

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.  

Contoh: 

طْفَالِ 
َ ْ
 الأ

ُ
 raudah al-atfäl/raudahtul atfäl  رَوْضَة

رَةُ  مُنَوَّ
᠔
 ال

ُ
مَدِينَة

᠔
  al-madinah al-munawwarah/al-madinatul  ال

 
ُ
حَة

᠔
  talhah   طَل

E. Syaddah (Tasydid)  
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Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu.  

 Contoh: 

لَ    nazzala  نَزَّ

 ᢔᣂال  al-birr 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas: 

1. Kata Sandang yang Diikuti Huruf Syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata Sandang yang Diikuti Huruf Qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya.  

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

 Contoh: 

جُلُ    ar-rajulu  الرَّ

مُ 
᠐
قَل

᠔
 al-qalamu  ال

مْسُ   asy-syamsu  الشَّ
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جَلالُ 
᠔
  al jalalu  ال

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif.  

 Contoh : 

  
ُ

خُذ
᠔
 ta'khużu   تَأ

 ᡽ ᢕᣎش   syai'un 

وْءُ   an-nau'u   النَّ

  inna     إِنَّ 

H. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya.  

 Contoh : 

  َᡧ ْᢕᣌِق ᠒از ُ الرَّ ْ ᢕᣂَهُوَ خ
َ
َ ف ᡐᕝوَ إِنَّ ا   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 ᚽِ   Bismillāhi majrehā wa mursāhāسْمِ اللهِ مَجْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا

I. Huruf Kapital  
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Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

 Contoh:  

  َᡧ ᢕᣌِم
᠐
عَال

᠔
ِ رَبِّ ال ᡐᕝِ ُحَمْد

᠔
 Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu lillāhi  ال

rabbil `ālamīn 

حᘭِمِ   حْمَن᠒ الرَّ   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahman ar-rahīm    الرَّ

 Allaahu gafūrun rahīm   اللهُ غَفُورٌ رَحᘭِمٌ  

مُورُ جَمᘭِع᠍ا 
ُ ْ
ِ الأ ᡐᕝِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

 Contoh :  

J. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan 

Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid.  
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BAB I   

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional  pasal 3 dijelaskan bahwa pendidikan nasional mempunyai peran dalam 

membentuk kemampuan, watak, serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangakan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.3 Pendidikan 

merupakan faktor terpenting dalam mengembangkan manusia yang berkualitas 

dengan sumber daya yang dapat mengikuti perkembangan zaman. Selain itu, 

pendidikan juga merupakan sebuah komponen penting bagi kemajuan suatu 

bangsa karena semakin tinggi kualitas pembelajaran yang diselenggarakan suatu 

bangsa, maka bangsa tersebut akan semakin baik.4 Dalam rangka 

mengembangkan potensi peserta didik sesuai dengan Undang-Undang tersebut, 

dibutuhkan banyak upaya dalam bidang pendidikan salah satunya dengan cara 

melakukan inovasi dalam bidang pendidikan.  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat 

mendorong diciptakannya berbagai inovasi di segala bidang termasuk dalam 

bidang pendidikan.5 Inovasi ini bertujuan agar proses pendidikan yang dilakukan 

peserta didik berjalan dengan menyenangkan dan menarik perhatian peserta 

 
3 Didit Nantara (2022). Pembentukan Karakter Siswa Melalui Kegiatan di Sekolah dan 

Peran Guru. Jurnal Pendidikan Tambusai vol. 6, no. 1 
4 Nur Cholid, Suariyati Suariyati, dan Linda Indiyarti Putri (2021). Development of Fikih 

Learning Module at Madrasah Tsanawiyah: An Inclusive Approach. Jurnal Pendidikan Agama Islam 
vol. 18, no. 1 : 195–214, https://doi.org/10.14421/jpai.2021.181-10. 

5 Nur Hamidi (2018). Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Pendidikan Agama 
Islam Berbasis Adobe Flash Professional Cs6 untuk Mendukung Implementasi Kurikulum 2013. 
Jurnal Pendidikan Agama Islam vol. 14, no. 1: 109–30, https://doi.org/10.14421/jpai.2017.141-07.  
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didik. Banyak cara yang dapat digunakan untuk menarik perhatian peserta didik, 

salah satunya dengan cara menggunakan media pembelajaran yang tepat dan 

sesuai dengan materi pembelajaran. Dalam hal ini, dibutuhkan media interaktif 

dalam proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran interaktif akan 

sangat membantu keefektifan proses pembelajaran, penyampaian pesan, serta 

materi pembelajaran yang disampaikan.6 Banyak sekali perangkat lunak yang 

dapat digunakan untuk membuat media pembelajaran interaktif salah satunya 

Autoplay Media Studio.  

Disamping perlunya melakukan inovasi dalam bidang pendidikan, saat ini 

ditemukan berbagai permasalahan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Dalam pembelajaran PAI, seringkali peserta didik merasa kesulitan dalam 

memahami materi pembelajaran dikarenakan banyaknya materi yang harus 

mereka pelajari.7 Materi pembelajaran PAI di SMA dirasa lebih variatif dikarenakan 

beberapa rumpun PAI tergabung menjadi satu. Lain halnya ketika di MA ataupun 

MAN dimana rumpun pembelajaran PAI terpisah sehingga lebih fokus dan 

terperinci. Tidak hanya kesulitan dalam memahami materi, dalam pembelajaran 

PAI seringkali dijumpai peserta didik yang kesulitan dalam menghafalkan dalil-dalil 

yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Guru PAI perlu menggunakan 

metode maupun media yang menyenangkan peserta didik sehingga mereka tidak 

merasa terebebani.8 Dengan demikian, sudah menjadi tugas guru untuk selalu 

mengupdate metode maupun media yang digunakan dalam proses pembelajaran 

yang memudahkan peserta didik.  

 
6 Erika Nurazizah dan Yeti Nuraeni (2021). Penerapan Multimedia Interaktif Mind Mapping 

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Jurnal 
Ilmiah Mandala Education  vol.  7, no. 1.  

7 Dina Aprila dan Indah Muliati (2021). Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran PAI di Masa Pandemi Covid-19. Jurnal Pendidikan Tambusai vol. 5, no. 3. 

8 Andi Haura Rafiqah Basyasyar (2022). Karakteristik Pembelajaran PAI di SMA Islam 
Athirah Boarding School Bone. Jurnal of Cahya Mandalika vol. 2, no. 1.   
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Selain kesulitan dalam memahami materi pembelajaran, masalah yang 

kerap menghampiri peserta didik ketika pembelajaran PAI ialah jenuh dalam 

belajar. Kejenuhan ini terjadi baik secara fisik maupun emosional. Kejenuhan ini 

bisa dianggap sebagai hal yang lumrah terjadi, akan tetapi akan berdampak tidak 

baik ketika hal tersebut dibiarkan secara terus menerus. Kejenuhan dalam belajar 

akan berdampak terhadap motivasi maupun hasil belajar peserta didik. Walaupun 

peserta didik sudah memanfaatkan waktunya untuk belajar akan tetapi ketika 

dalam belajar ia merasa jenuh, maka hasilnya akan tidak optimal.9 Kejenuhan ini 

biasanya terjadi karena waktu belajar yang tidak sesuai dengan kondisi fisik dan 

mental peserta didik. Ketika pembelajaran PAI berada di siang hari dimana peserta 

didik sedang merasakan lapar dan ngantuk maka keadaan di kelas akan tidak 

kondusif. Tentu hal ini akan dapat lebih parah lagi ketika media yang digunakan 

guru PAI kurang bisa membangkitkan semangat dan daya tarik bagi peserta didik.  

Aktivitas pembelajaran yang dilakukan di sekolah tidaklah mudah untuk 

diaplikasikan. Butuh kesabaran, keikhlasan, wawasan, dan pengetahuan yang luas 

serta pendekatan yang benar dari seorang guru atau pendidik.10 Seorang guru 

akan selalu menemukan permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran. Sejumlah peserta didik mungkin dapat menempuh kegiatan 

belajar secara lancar dan berhasil tanpa mengalami kesulitan, akan tetapi di sisi 

lain, banyak juga ditemukan peserta didik yang mengalami kesulitan dan kendala 

yang berdampak pada hasil belajarnya.  

Saat ini, banyak ditemukan peserta didik yang kurang bahkan tidak 

memiliki motivasi dalam belajar. Di sisi lain, motivasi menjadi faktor yang penting 

dalam menunjang pembelajaran peserta didik dan tingkat prestasi peserta didik 

 
9 Astaman, Surni Kadir, dan Muh Rizal Masdul (2018). Upaya Mengatasi Kejenuhan Belajar 

(Tinjauan Pendidikan Islam pada SDN 10 Bunawa Kabupaten Donggala). Jurnal Kolaboratif Sains 
vol. 1, no. 1.   

10 Muhammad Miftakhuddin (2020). Pengembangan Model Pendidikan Agama Islam 
dalam Membentuk Karakter Empati pada Generasi Z. Jurnal Pendidikan Agama Islam vol. 17, no. 
1: 1–16, https://doi.org/10.14421/jpai.2020.171-01.  
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tergantung seberapa besar motivasi siswa dalam menjalani proses belajar.11 

Rendahnya motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran PAI menjadi PR 

tersendiri bagi guru PAI di sekolah. Dalam hal ini, guru PAI harus berupaya untuk 

membangkitkan motivasi belajar peserta didik dengan menggunakan berbagai 

cara. Peserta didik akan berhasil dalam pembelajaran ketika di dalam diri peserta 

didik ada keinginan kuat untuk belajar. Hal yang tak kalah penting juga ialah terkait 

pemilihan media pembelajaran.12 Semakin menarik sebuah media pembelajaran 

maka dinilai semakin kuat pula motivasi yang muncul dari dalam diri peserta didik 

untuk belajar.13 

Permasalahan mengenai motivasi belajar tersebut ditemukan dalam 

pembelajaran PAI di SMA N 1 Piyungan. Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti 

pada tanggal 13 September 2023 sampai dengan 23 Oktober 2023 dalam kegiatan 

PLP, dalam proses pembelajaran PAI, banyak ditemukan siswa yang kurang 

memiliki motivasi belajar. Hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran PAI 

banyak siswa yang ramai bercerita dengan teman sebangku dan meletakkan 

kepala di atas meja. Selain itu juga bermain handphone serta izin ke kamar mandi 

hanya untuk keluar kelas. Hal-hal tersebut sudah semestinya tidak terjadi di dalam 

kelas karena sejatinya pembelajaran yang baik dan kondusif akan menjadikan 

peserta didik maksimal dalam mengikuti proses pembelajaran.  

SMA N 1 Piyungan saat ini memakai kurikulum campuran yakni kurikulum 

merdeka untuk kelas fase e dan fase f1 dan kurikulum 2013 untuk kelas XII. Dalam 

kurikulum merdeka maupun kurikulum 2013 sama-sama mengharapkan guru 

untuk mampu membuat atau menggunakan media pembelajaran yang tepat 

 
11 Moh Solikul Hadi (2017). Korelasi antara Efektivitas Pelaksanaan Sistem Manajemen 

Mutu Iso 9001:2008 dengan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam di MAN Yogyakarta 1. Jurnal 
Pendidikan Agama Islam vol. 13, no. 2: 133–44, https://doi.org/10.14421/jpai.2016.132-01. 

12 Roni Irawan dan Azhar Haq (2019). Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Motivasi 
Belajar Siswa di Mts Hasyim Asy’ari Kota Batu. Jurnal Ilmiah Keagamaan vol. 4 no. 6.  

13 Ibid 
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dengan menggunakan sarana prasarana yang ada dan teknologi sesuai dengan 

perkembangan zaman.  

 Dengan demikian, guru PAI harus lebih memperhatikan pemilihan media 

pembelajaran yang digunakan. Banyak sekali media pembelajaran yang dapat 

digunakan guru dalam pembelajaran PAI salah satunya media pembelajaran 

berbasis autoplay media studio. Dengan menggunakan media autoplay tersebut, 

diharapkan peserta didik lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran dan 

lebih mudah menerima materi pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran 

berbasis autoplay media studio juga diharapkan dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan di kelas dan menekan permasalahan dalam 

pembelajaran PAI.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti bermaksud untuk 

mengadakan penelitian mengenai “Autoplay Media Studio dalam Pembelajaran 

PAI Kelas XII SMA N 1 Piyungan Bantul: Kelayakan, Kepraktisan, Efektivitas”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini ialah sebagai berikut :  

1. Bagaimana kelayakan media pembelajaran berbasis autoplay media studio 

untuk kelas XII di SMA N 1 Piyungan? 

2. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran berbasis autoplay media 

studio untuk kelas XII di SMA N 1 Piyungan? 

3. Bagaimana keefektifan media pembelajaran berbasis autoplay media 

studio dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XII di SMA N 1 

Piyungan?  

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut :  
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1. Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran berbasis autoplay 

media studio untuk kelas XII di SMA N 1 Piyungan.  

2. Untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran berbasis autoplay 

media studio untuk kelas XII di SMA N 1 Piyungan.  

3. Untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran berbasis autoplay 

media studio dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XII di SMA N 1 

Piyungan.  

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  

1. Media pembelajaran yang dikembangkan merupakan media pembelajaran 

berbasis autoplay media studio.  

2. Media pembelajaran autoplay media studio ini memuat mata pelajaran PAI 

kelas XII materi Berpikir Kritis dan Bersikap Demokratis.  

3. Pengembangan media pembelajaran autoplay media studio menekankan 

pada peningkatan motivasi belajar siswa.  

4. Pengembangan media pembelajaran autoplay media studio ini dilengkapi 

dengan gambar-gambar, suara, video yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran berpikir kritis dan bersikap demokratis juga dilengkapi dengan 

tampilan cover, petunjuk penggunaan atau help, kompetensi inti, kompetensi 

dasar, tujuan pembelajaran, video pembelajaran, kuis atau latihan soal, serta 

profil penyusun.  

5. Media pembelajaran ini dapat diakses kapan saja.  

E. Manfaat Pengembangan 

Pengembangan media pembelajaran autoplay media studio ini diharapkan 

memberi manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih ilmu 

pengetahuan dan memberikan kontribusi dalam pengembangan produk media 

pembelajaran berbasis autoplay media studio pada mata pelajaran PAI.  
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan, 

pengalaman, dan keterampilan baru tentang media pembelajaran serta  

bagaimana memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran dengan 

pengembangan media pembelajaran berbasis autoplay media studio pada 

mata pelajaran PAI.   

b. Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan guru mengenai teknologi yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran dan dapat menambah wawasan tentang mendesain media 

pembelajaran yang baru.  

c. Bagi Siswa  

Penelitian ini diharapkan bisa mempermudah siswa saat proses 

pembelajaran PAI, mendapatkan pengalaman belajar yang baru, serta 

diharapkan dapat meningkatkan semangat belajar siswa.  

d. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan kualitas pembelajaran 

dengan menggunakan media pembelajaran dan menjadi rujukan untuk 

mengembangkan media pembelajaran pada mata pelajaran yang lain di 

sekolah. 

F. Asumsi Pengembangan  

1. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan produk media 

pembelajaran autoplay media studio untuk siswa kelas XII SMA.  

2. Validator penilai media pembelajaran autoplay media studio yang 

dikembangkan peneliti adalah dosen ahli di bidangnya dan guru mata 

pelajaran PAI kelas XII.  
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3. Pengembangan media pembelajaran autoplay media studio di desain 

semenarik mungkin untuk meningkatkan minat, daya tarik, dan motivasi 

belajar siswa dalam pembelajaran PAI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



82 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah 

dilakukan oleh peneliti mengenai pengembangan media pembelajaran 

PAI berbasis autoplay media studio untuk kelas XII dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Hasil validasi yang telah dilakukan oleh ahli materi, media 

pembelajaran yang telah dikembangkan memperoleh hasil 

persentase 94% dengan kategori sangat layak. Hasil validasi yang 

telah dilakukan oleh ahli media, media pembelajaran yang telah 

dikembangkan memperoleh hasil persentase 96% dengan kategori 

sangat layak. 

2. Hasil uji coba skala kecil terhadap keterbacaan media pembelajaran 

memperoleh hasil persentase 92,4% dengan kategori sangat 

praktis. Hasil uji coba skala besar terhadap media pembelajaran 

memperoleh hasil persentase 83,03% dengan kategori sangat 

praktis. Hasil uji kepraktisan guru terhadap media pembelajaran 

memperoleh hasil persentase 93,7% dengan kategori sangat 

praktis.  

3. Hasil uji efektivitas yang telah dilakukan kepada siswa,  media 

pembelajaran berbasis autoplay media studio dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa menjadi 84,6% dengan kategori motivasi 

belajar tinggi. 

Dengan demikian, media pembelajaran PAI berbasis 

autoplay media studio yang dikembangkan layak, praktis, dan 

efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.  
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B. Saran  

Berikut merupakan saran-saran dari peneliti berkaitan dengan 

pengembangan media pembelajaran berbasis autoplay media studio:  

1. Media pembelajaran berbasis autoplay media studio dengan 

materi berpikir kritis dan bersikap demokratis ini dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran penunjang dalam 

pembelajaran PAI kelas XII SMA.  

2. Media pembelajaran berbasis autoplay media studio ini dapat 

dijadikan inspirasi bagi guru untuk dapat mengembangkan 

media pembelajaran yang sama dengan materi yang lain.  

3. Media pembelajaran berbasis autoplay media studio ini dapat 

dimanfaatkan oleh guru sebagai media tambahan dalam 

pembelajaran PAI.  

4. Dalam penelitian selanjutnya, diharapkan dapat 

mengembangkan media pembelajaran yang lebih baik dan lebih 

inovatif lagi.  

C. Keterbatasan Penelitian  

Dalam penelitian ini tentunya terdapat keterbatasan diantaranya: 

1. Media pembelajaran ini hanya dikembangkan dalam mata 

pelajaran PAI kelas XII SMA.  

2. Media pembelajaran yang dikembangkan ini hanya mencakup 

materi berpikir kritis dan bersikap demokratis saja. 
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